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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Muara Enim merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi

Sumatera Selatan. dengan Sungai utama Sungai Enim, Sungai Enim melewati

beberapa kecamatan di kabupaten Muara Enim di antaranya Kecamatan Semendo

Darat Laut, Semendo Darat tengah, Semendo Darat Ulu, Tanjung Agung, Lawang

Kidul dan Muara Enim. Sungai Enim memiliki panjang 19 km dengan luas

Daerah Aliran Sungai (DAS) 39 km² serta mata airnya berasal dari Danau

Gemuhak Semende Darat Ulu dan bermuara di Sungai Lematang. Sungai Enim

merupakan sungai yang sudah dimanfaatkan masyarakat sejak lama, baik itu

untuk irigasi persawahan, air minum dan industri seperti PLTU (Pembangkit

Listrik Tenaga Uap).

PLTU Bukit Asam Tanjung Enim berada di Desa Lingga Kecamatan

Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim. PLTU Bukit Asam Tanjung Enim ini di

bangun sejak 2009 dan ditargetkan mulai beroperasi Mei 2013. PLTU Bukit Asam

Tanjung Enim ini berkapasitas 3x10 MW dan akan mengaliri listrik wilayah

Sumatera. PLTU Bukit Asam Tanjung Enim menggunakan bahan sumber energi

dari batu bara.

Debit andalan adalah debit yang diharapkan selalu ada sepanjang tahun

dengan resiko kegagalan tertentu. Pada penelitian ini debit yang digunakan untuk

keperluan Industri 90% maka resiko kegagalannya adalah 10%. Beberapa metode

dapat dilakukan untuk mengetahui debit andalan ini seperti metode F.J Mock dan
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NRECA. Perhitungan dengan metode F.J Mock digunakan diwilayah

dengan curah hujan cukup banyak, seperti wilayah Indonesia bagian barat.

Metode F.J Mock didasarkan pada perkiraan hitungan pendekatan dengan

menggunakan data hujan, klimatologi dan vegetasi penutup lahan. Prinsip dasar

metode pada hujan yang jatuh pada daerah tangkapan (catchment): Area sebagian

akan hilang sebagai evapotranspirasi, sebagian langsung menjadi aliran

permukaan dan sebagian lagi tanah (infiltrasi) akan masuk kedalam tanah

(infiltrasi).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa rumusan

masalah yaitu sebagai berikut :

1. Berapa besar debit andalan Sungai Enim untuk Pembangkit Listrik Tenaga

Uap (PLTU) Bukit Asam Tanjung Enim ?

2. Bagaimana kecukupan Debit Sungai Enim dalam memenuhi kebutuhan air

pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Bukit Asam Tanjung Enim?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Menghitung Debit andalan sungai Enim untuk Pembangkit Listrik Tenaga

Uap (PLTU) Bukit Asam Tanjung Enim.

2. Melakukan analisis ketersediaan air dalam pemenuhan kebutuhan air pada

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Bukit Asam Tanjung Enim

dengan metode F.J Mock.
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1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini, meliputi ruang lingkup wilayah berupa

sungai Enim di kabupaten Muara Enim dengan analisis debit andalan

menggunakan metode F.J Mock.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang dapat diberikan dalam melakukan

penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan hasil dari perhitungan Analisis Debit Andalan Sungai Enim

Untuk PLTU ( Pembangkit Listrik Tenaga uap ) di Tanjung Enim.

2. Mengetahui cara perhitungan Analisis Debit andalan menggunakan

metode F.J Mock.

3. Memperoleh pengetahuan, pengalaman serta gambaran yang jelas

mengenai analisis debit andalan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan akhir ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab,

masing-masing bab dirincikan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, tujuan, pembahasan

masalah serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan

pembuatan laporan khususnya mengenai analisis debit andalan sungai.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai lokasi, instrument penelitian serta

pengelolaan analisis dan penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan mengenai analisis perhitungan data penelitian

menggunakan metode yang telah di tentukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran yang di bahas dari bab-bab sebelumnya.
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